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The purpose of this research is to develop the Ashlisunah wal jamaah course
module, with a research focus on the development of the biographical module, the
thought concepts and works of Abu Hasan As‘ariyah which had not existed before.
Using the Research and Development (R&D) method developed by Thiagarajan,
namely 4-D model which includes 4 steps of research and development, namely
definition, design, development, and deployment. Data was collected from the
assessment of 3 experts through expert validation sheets, 2 peers reviewers, 4
lecturers and 2 student classes through a student respondent questionnaire. Results
Research shows that the module is suitable for use as teaching material in the
Aswaja course. This is based on material validation 86.50 (very good), media
experts 85.65 (very good), linguists 95.22 (very good), lecturers 96.22 (very good)
and peer reviewers 96.22 (very good).
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ABSTRAK

Keyword: Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan Modul mata kuliah Ashlisunah
KH. asyim wal jamaah, dengan focus penelitian pengembangan modul biografi, konsep
Asy ari; pemikiran dan karya Abu Hasan As’ariyah yang belum ada sebelumnya.
biografi; Menggunakan metode Research and Development (R&D) yang dikembangkan oleh
Pemikiran: Thiagarajan, yaitu model 4-D yang meliputi 4 langkah penelitian dan
Karya pengembangan, yaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran,

Data dikumpulkan dari penilaian 3 orang ahli melalui lembar validasi Ahli, 2 peer
reviewer, 4 dosen dan 2 kelas mahasiswa melalui angket responden siswa. Analisis
data menggunakan teknik pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data berupa saran
dan kritik dari pakar/pakar dan mahasiswa dianalisis dengan pendekatan kualitatif,
sedangkan data kelayakan modul dan pendapat mengenai kesesuaian modul diolah
dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
modul layak digunakan sebagai bahan ajar pada mata kuliah Aswaja. Hal ini
berdasarkan validasi materi 86,50 (sangat baik), ahli media 85,65 (sangat baik),

90 | JURNAL SINDA Vol.2 No.3,Desember 2022

doi.org/10.28926/sinda.v2i3.689


mailto:asyharul555@gmail.com1
mailto:zainalrosyadi64@gmail.com2
mailto:uswahunublitar@gmail.com3

ahli bahasa 95,22 (sangat baik), dosen 96,22 (sangat baik) serta peer reviewer

96,22 (sangat bagus).

Pendahuluan

Pengembangan Modul Aswaja:
Biografi, Konsep Pemikiran dan Karya Abu
Hasan As’ariyah perlu didukung dan
dikembangkan untuk memaksimalkan tujuan
pembelajaran  matakuliah ~ Ahlisunah  wal
Jamaah (Aswaja). Gunamengembangkan mata
kuliah  Aswaja sudah menjadi kebutuhan
pengelola pendidikan di Indonesia. Judul
tersebut mendasari perlunya tinjauan dan
pengambangan terhadap silabus matakuliah
Aswaja di perguruan tinggi. Disesuaikan pula
dengan perkembangan zaman yang semakin
cepat, mudah,terukur yang dikenal dengan era
revolusi industry 4.0, sehingga dapat
memunculkan ketajaman analisis.

Manusia ~ memiliki  kecenderungan
berinteraksi sesuai sistem ada t-istiadat atau
norma-norma tertentu yangbersifat kontinu,
dan yang terikat oleh suatu rasa identitas
bersama (Koentjaraningrat: 2002; Soekanto,
2007: 22). Bahan ajar sangat membantu
mahasiswa melalui modul ajar, di sisi lain
proses perkuliahan diperlukan kemampuan
kecerdasan intrapersonal agar  mudah
memahami kemampuan maupun
ketidakmampuan diri sendiri dalam belajar
(Maryati; Kasanah; Maf’ula:2019: 306-313).

Bahan ajar yang dapat dikembangkan,
disusun secara lengkap dan sistematis berisi
kumpulan pengalamanbelajar secara terencana
dengan desain agar membantu mahasiswa
dalam menguasai tujuan pembelajaran adalah
modul (Daryanto, 2013:41). Modul dilengkapi
self instruksional dan kompetensi sehingga
mahasiswa dapat belajar secara mandiri
(Akbar, 2013:

33). Adapun  karakteristik modul berbeda
dengan buku lainnya yaitu:
self  contain, mempertimbangkan

perbedaan individu, adanya asosiasi,
bermacam-macam media, partisipasi
aktif mahasiswa, penguatan langsung,
dan pengawasan strategi evaluasi
(Wena, 2010: 230). Sehingga desain yang

digunakan harus menarik dan

bahasa yang dapat dipahami mahasiswa
(Pratiwi, 2015: 122). Penyajian bahasasecara
baik, menarik dapat juga dilengkapiilusrasi
(Majid, 2008: 176).

Dari sisi materi, peneliti merasa penting
untuk mencari informasi tentang biografi,
konsep pemikiran maupun karya masyhur Abu
Hasan al As’ari. Mengingat generasi milenial
banyak yang kurang mengetahui wawasan
tentang Nahdlatu Ulama’. Banyak faham yang
berkembang, namun banyak dari mereka yang
bertolak belakang dengan faham ahlussunnah
waljama’ah. Oleh  karena itu, penelitian
ini meru pakan salah satu solusi untuk
menambah mengetahui lebih dalam tentang
biografi, konsep pemikiran dan karya.

Metode

Metode  Penelitian ~ menggunakan
model rancangan desain  penelitian untuk
mengembangkan  produk ad alah Research
and Development (R &D) yang
dikembangkan oleh Thia garaj an, yaitu
model 4-D ( 4-D Models) yang terdiri
dari 4 lang kah penelitian dan pengem
bangan, vaitu pendefinisian  (define),
perancangan (design),
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penge mbangan (develop), dan penyebaran
(disseminate). Produk yang akan dikembang
kan dalam penelitian ini adalah Desain bahan
ajar Pendidikan Agama Islam di Perguruan
Tinggi  Umum  berbasis  Daring.  (S.
Thiagarajan:1974, 6-10)

Define (Pendefinisian)

| |

Design (Perancangan)

|

Develop (Pengembangan)

|

Disseminate (Penyebaran)

Gambar bagan tahap-tahap penelitian (S.
Thiagarajan:1974, 6-10)

Hasil dan Pembahasan

Produk utama pene litian ini ada lah
modul Aswaja: Biografi, Konsep Pemikiran dan
Karya Abu Hasan al As’ari  sebagai
bagian materi dari mata kuliah Ahli sunnah wal
Jamaah (Aswaja)  di semester satu.
Model pengembangan berdasarkan Thiagarajan
adalah padatahap 4 D (Define Design,

Develap ard Disseminate). Hasail
pengembangannya di setiap tahap 4-D adalah:

1. Define

Tahap 1m untuk mengidentifikasi
masalah dalam proses pembelajaran untuk
merancang produk berupa modul Melakukan
analisis pada mahasiswa dan maten vang sudah
diajarkan melalui angket kebutuhan digunakan
untuk menganalisis kebutuhan dosen dan
mahasiswa tersebut. Hasil analisis distmpulkan

bahwa diperlukan modul pembelajaran yang
digunakan pada mata kuliah Ahlisunnah wal
Jamaah (Aswaja) pada pembahasan  Aswaja:
Biografi, konsep pemikiran dan karya Abu Hasan
al As’ari sebagai upaya untuk meningkatkan

pengetahuan Kkhususnya tentang  biografi,
konsep pemikiran yang dikembangkan dan
karya besarnya, sebagai wawasan bagi
mahasiswa tentang perjuangan tokoh ulama
masyhur di kalangan Nahdlatul Ulama (NU).

1. Design

Tahap design  merencanakan  dan
identifikasi literature tentang biografi, konsep
pemikiran dan karya-karya Abu Hasan al-As’ari.
Des ain a wal mo dulyang dikemba ngkan unt uk
penyusun an modul berupa draf berisi tujuan,
petunjuk  penggunaan, kegiatan be lajar,
rangkuman materi, tugas dan latihan, item-item
tes, kriteria keberha silan, dan ku ncijaw aban.
Kegiatan belajar dengan menganalisis biografi
Abu Hasan al As’ari, menganalisis konsep
pemikiran dan dengan menganalisis karya
masyhur beliau.

2. Develop
a. Hasil Evaluasi Produk

Uji produk menunjukkan hasil meli puti
datahasil validasimodul dari ahli materi, ahli
media, ahli bahasa, dosen

Aswaja, dan peer review. Validasi ini meliputi
berbagai penilaian baik pada aspek kelayakan
isi, aspek kegrafikan, aspek kebahasaan yang
berupa skor yang dikonversikan dalam lima
kategori yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang
dan kurang baik. Hasil validasi produk yang
dilakukan oleh dosen disaji kan pada Tabel 1
berikut:

Tabel 1. Hasil Vali dasi Produk oleh Pakar Ahli

No | Validasi Skor | kategori

1 | Anhli 100 | Sangat baik
Materi

2 | Anli 156 | Sangat baik
Media

3 | Ahli 50 Sangat baik
Bahasa
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dengan kategori

Validasi modul dinyatakan kelayakan
151 dengan skor 100 dan skor maksimal 110,

sangat

batk, meliputi

kelayakan is1 dan penyajian informasi Hasil
validitas modul pada kelayakan penyajan
diperoleh skor dan wvalidator 156 dan skor
maksimal 165 sehingga dikategorikan sangat
baik. Skor diperoleh dari 7 aspek kelayakan
penyajian antaraq lain ukuran modul, tata letak

cover, topografi,

tlustrasi, tata letak 1s1.

topografi 151 dan ilustrasi 1s1 modul.

Hasil validitas modul pada kelayakan
bahasa diperoleh skor dan validator 50 dan
skor maksimal 55 schingga dikategorikan
sangat baik Skor tersebut meliputi aspek
kelayakan bahasa dan gambar komunikatif
dialogis dan interaktif, serta kesesuaian dengan
Bahasa Indonesia.
Hasil perbaikan modul berdasarkan
saran dari para ahli materi, bahasa dan media
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Revisi Modul Berdasarkan Saran Ahli

Tabel3. Revisi Modul berdasarkan Saran Dosen

No | Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1 Gambar dalam isi | Mengganti
modul  diperjelas | gambar

warnanya yan
gjelas

2 Pada gambar | Menambahlkan

belum ada | keterangan
keteranga | sumbergambar

nsumbernya

Adapun hasil validasi yang dilakukan oleh
peer reviewer dapat dilihat pada Tabel 4
berikut ini:

Tabel 4. Hasil Validasi Produk oleh Peer
Review

No

Sebel um revisi

Ses udah Rev isi

1

Diawal ka limat
guna kan huruf
besar setelahtan
da ti tik

Di perbaiki dengan
mengganti huruf
besar setelah
tanda tit ik.

No | Validasi Skor | Kategori

1 | Peer 148 | Sangat baik
Reviewer 1

2 | Peer 146 | Sangat baik
Reviewer 2

2 Perbaiki isi | Menambahkan isi
rangkuman rangkuman  pada
pada modul modul

3 | Perbaiki belum | Memperbaiki
ada soal latihan menambahkan

soal latihan
Hasil Hasil validasi oleh dosen

bahwa sebanyak 4 Dosen pengampu mata kuliah
Ahlisunnah wal Jamaah (Aswaja) menyatakan
sangat baik. Perbaikan modul sesuai saran dosen
bahwa perbaikan pem ilihan gambar. Hasil
perbaikan modul berdasarkan saran teman dosen
disajikanpada Tabel 3.

Revisi modul sesuai beberapa saran dan
masukan dari peer reviewer bahwa perlu
dilakukan eksperimen baik pada dosen dan
pada mahasiswa. Hasil perbaikan modul
berdasarkan saran beberapa dosen pengampu
matakuliah Ahli sunnah wal Jamaah (Aswaja)
dapat disajikan pada Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Fevisi Modul sesua1 Saran peer reviewer

Mo Sebelum Fevisi Sesudah Bevisl

1 | Inovasi soal untuk | Memperbaiki soal

berfikir kritis pola berfikir kritis

2 | Konsisten dalam | Memperbaiki symbol
menggunakan gambar setiap bagian
symbol gambar madul
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Kualitas modul mata kuliah Ahli
sunnah wal jamaah (Aswaja)  dikembangkan
dengan mengacu pada ketentuan pengembangan
sesuai dengan prinsip-prinsip pada pengembangan
komponen kelayakan 1si, penyajan, bahasa
komponen  kegrafikaan dan  kelayakan
keterpaduan 1s1. Rangkuman hasil validasi ahli,
dosen dan peer reviewer (6 validator) modul
Aszwaja pada Tabel 5. Hasil validasi oleh ahli
media, ahli matert, ahli bahasa, dosen, dan peer
reviewer jika skor rata-rata hasil pemlaian
kurang dar skor batas bawah, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak layak untuk
digunakan, digunakan metode cut off score
(skor batas bawah) (Winnie, 2009).

Tabel 5. Hasil uji kelayakan Modul

No | valid ator Prose ntase % | Kategori
1. | Dosen 96.22 Sangat
baik
2. | Peerreviewer| 95.93 Sangat
baik
3. | Ahli materi | 86.50 Sangat
baik
4. | Ahlimedia | 85.65 Sangat
baik
5 | Ahlibahasa | 95.75 Sangat
baik

Nilai Max 96.22

Nilai Min 85.65
Rata-rata 91.95
Cut off 90.82
Ket erangan | Layak

b. Revisi |

Setelah dilakukan validasi, draf |
kemudian direvisi berdasar kan saran dan
masukan dari para validator. Hasil validasi
terhadap draf | dan saran yang diberikan
oleh validator serta revisi tahap | yang
diiperolen dari 3 orang ahli, 2 orang
dosen Aswaja, 1 orang dosen PAI, 1 orang
Sejarah Peradapan Islamdan 2 peereview.
c. Draf Il

Kemudian draf 1l yang telah direvisi
sesuai saran validator. Selanjutnya
diujicobakan terbatas dan pada 14 mahasiswa
semester dua.
d. Data Hasil Uji Lapangan

Hasil  kegiatan perkuliahanpada
uji coba lapanganterdiri dari data  uji
coba belaar mahasiswa dan data eval uasi
diakhir perkuliahan.
1) Uji Coba Terbatas

Tahap selanjutnya dilakukan Uji coba
terbatas pada mahasiswa Program studi
Pendidikan Bahasa Inggris Universitas
Nahdlatul Ulama Blitar untuk memotret
keterbacaan dan mendeteksi saran mahasiswa
pada modul Aswaja: Biografi, konsep
pemikiran dan karya Abu Hasan al As’ari
melalui mengisi angket respon. Langkah
tersebut sesuai  dengan pendapat Diick
& Carey (2005:2 91) bahwa jumlah yang
diperlukan dalam evaluasi kelompok Kkecil
terdiri dari 8 sampai 20 orang.
2) Uji Coba Besar

Langkah terakhir modul dari ha sil
draf 11l diuji cobakan pada kel as bes aryaitu
mahasiswa prodi Ekonomi Syariah Universitas
Nahdlatul Ulama Blitar yang berjumlah 33
orang.
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Tujuannya agar diketahui peningkatan
kemampuan berpikir Kritis setelah
menggunakan modul Aswaja. Sebelum uji
coba dilakukan diawali dengan pretest kelas
pengujian produk agar diketahui kemampuan
awal mahasiswa tentang mata kuliah Ahli
Sunnah wal jamaah @swaja) sebelum perku
liahan, dan setelah perkuliahan dilakukan pos
ttest.

3) Analisis Hasil

a.Hasil Peningkatan Kemampuan Berpikir
Kritis

Sebelum  modul mata kuliah
Biografi, konsep pemikiran dan karya Abu
Hasan al As’ari digunakan, instru m enn
kemaam puan berpiikir kritis untuk pretest
dan pos ttest diuji cobakanpada mahasiswa
UNU Blitar. Sebelummodul dibagikan ke 33

mahasiswa pada untuk pretest untuk

mengukur kemampuan awal
kemampuan berpikir kriitis tentang konsep
berfikir.Kemudian diberikan pos ttest.
Analisis untuk meng tahui peningkatan
kemam puan berpikiir kritis  dalam

perkuliahan menggunakan gaan score ternor
malisasi untuk pretest dan pos ttest kelas
pengujian  pproduk. Berdaasarkan perr
hitungan gain score untuk kelas peng
ujian produk, termasuk kategoori sedang

(Meltzer, 2002).
3. Disseminate

Tahap penyebaran produk yang
berupa modul Aswaja: Biografi, konsep
pemikiran dan karya Abu Hasan al As’ari.
Tujuan dari tahap ini adalah untuk
mendapatkan respon terhadap modul yang
telah  selesai selanjutnya dikembangkan
kepada para ahli maupun dosen dan reviewer.
Hasil respon dari beberapa dosen mata
kuliah Ahli Sunnah wal jamaah @Aswaja)
disajikan pada Tabel 6 sebagaimana tersebut
di bawah ini:

Aswaja:

Tabel 6. Respon Dosen Aswaja

No Sebelum Revisi | Sesudah Revisi
1 385 Sangat baik
2 359 Sangat baik
3 378 Sangat baik
4 374 Sangat baik
Rata-rata 374

Respon dosen Aswaja Tabel 6
bahwa dari 4 dosen dengan rerata 374
menyatakan bahwa sangat baik. Kommentar
dan masukan dari para dosen pada tahap
Disseminate  adalah  sebagai berikut:
1) perlu cermat dalam penulisan dan latihan
soal yang analisis. 2) pada Kkarya-karya
dipertajam tingkat kesulitan dibandingkan saat
ini.3) perjelas sumber gambar yangdigunakan.
Pembahasan

Pengembangan modul Aswaja:
Biografi, konsep pemikiran dan karya Abu
Hasan al-As’ari menggunakan model
desain oleh Thiiagarajan. Proses
terlaksana mulai dengan 4 D yaitu (Deefine,
Design, Develop, Disseminate).
1 . Define

Tahpan ini  dilakukan penyebaran
angket  kebu tuhan kep ada mahasiswa dan
dosen tentangmodul mata kuliah Aswaja.
Angket kebutuhan dosen disampaikan pada 3
orang dosen Aswaja UNU Blitar dan 33
mahasiswa. Pertanyaan angket kebutuhan
mahasiswa terdinn dan 12 pertanyaan Hasil
dann angket pengungkap kebutuhan siswa
adalah siswa membutuhkan bahan ajar cetak
yvang dapat mempermudah matenn dalam
pembelajaran. Hal imi sesuai dengan Andi
(2014) bahwa modul sebagai bahan ajar yang
harus mampu menjelaskan matern pelajaran
dengan baik dan mudah dipaharmi oleh siswa
yang sesuail dengan tingkat pengetahuan dan
usia mereka. Mahaiswa belum diarahkan pada
kemampuan berpikir kritis tentang perjuangan
para ulama dalam pengembangan bidang
agama.
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Mahaiswa perlu bahan ajaar dengan
materi yang relevan, dan menyetujui bila
dikem ba ngkan dalam bentuk  modul
perkuliahan. Hasil dari angket pengungkap
kebutuhan  dosen  juga seteuju biila
dikembagkan modul perk uliahanmata kuliah
Aswaja. Materi Aswajatentang profil ulama
besar yang akan dikembangkan adalah materi
biografi, konsep pemikiran dan karya-karya
Abu hasan al As’ari.

2. Design

Pada draf awal modul disusun

berdasarkan analisis kebutuhan dan tujuan
penyusunan modul dengan memperhatikan
unsur-unsur belajar. Majid (2013) unsur-unsur
belajar yang perlu diperhatikan vaitu tujuan
belajar, peserta didik yang termotivasi, tingkat
kesulitan belajar, stumulus dan lingkungan,
peserta didik vang memahami situasi dan pola
respon mahasiswa dalam perkuliahan sehingga
melakukan kegiatan belajar. Kegiatan belajar
vang dilakukan menyesuaikan dengan tingkah
lakunya  dalam  upaya  meningkatkan
kemampuan dinnya. (Andi, 2014) bahwa
kegunaan modul dalam proses pembelajaran
antara lain sebagai penyedia informasi dasar,
karena dalam modul disajikan berbagal mater:
pokok yang masih dikembangkan lebih lanjut
sebagai bahan instruksi atau petumuk bagi
peserta didik serta sebagai bahan pelengkap
dengan ilustrasi dan foto yang komunikatif.

Berdasarkan hal 11, maka modul
dibuat secara lengkap agar memotivasi siswa
dalam pembelajaran dengan adanya ilustrasi
dan foto vang disajikan pada modul.

3. Develop

Fungsi modul sebagai saranabelajar
yang  bersifat mandiri, sehingga mahasiswa
dapatbela jar secara mandiri sesuai dengan
kecepatan masing-masing (Daryanto, 20 13).
Isi  modul yaitu materi, kegiatan yang
dilakukan mahasiswa, dan lemar evaluasi.
Kelayakan pengunaan modul diketahui
dengan valiidasi dengan cara peran para ahli
sesuai bidangnya. Validasi

oleh dosen ahli (bahasa, materi dan media), dosen
pengampu matakuliah Aswaja.  Draft ~ modul
yang telah disusun kemudian dikonsultasikan
kepada dosen ahli (pembimbing). Setelah
mendapat masukan dan perbaikan dari dosen
ahli selanj utnya draft modultersebut akan
dilakukan validasi. Validasi modul  vyang
dilakukan meliputi validasi  ahli materi, ahli
media, ahli bahasa, dan dosen Aswaja, dan
hasilnya sangat baik.

Hasil validasi peereviwer adalah valid
kemudian dilakukan analisis perhitungan Cut
Off untuk mengetahm kelayakan modul
Sesuai  dengan  perhitungan  tersebut
menunjukkan bahwa nila1 rata-rata pemlaian
lebih dan nilai Cur Off (9196 > 90.82), maka

dinyat akan seb agai modul layak
digunakan, kemudian dilakukan tahap  uji
terbatas. Uji terbatas ini bertujuan  untuk
mengetahui keterba caan modul pada pengguna.
Keterbacaan modul  dilakukan  pada 33
mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Inggris di
UNU Blitar. Instrumen yang digunakan adalah
angket draf modul untuk mengerjakan latihan
yang tersedia dalam modul.

Terdapat tiga bagian wang dipelajari
mahasiswa saat uji terbatas siswa mengalami
beberapa kendala vang kemudian dijadikan
knitik wvang membangun untuk perbaikan
modul. Selain ffu pada uji terbatas siswa
diminta umtuk membaca modul secara
keseluruhan kemudian memberikan penilaian
melalui  angket. Darnn 14 mahasiswa
menunjukkan nilai maksimal dengan
persentase keidealan 100% dengan beberapa
komentar positif. Selanjuinya wi luas vang
dilalukan setelah melalukan perbaikan pada
modul dann tahap sebelumnva. Ujp  luas
dilakukan pada 33 mahasiswa Prodi Ekonomi
Swyariah dengan diberikan soal pretesr.

Sedangkan analisis untuk mengetahu
peningkatan kemampuan berpilar kritis dalam
pembelajaran  menggunakan gain  score
ternormalisasi untuk prefest dan  posttest
pengujian produk. Hasil perhitungan N-gain
vaitu sebesar 0,55 atau dapat dikatakan
peningkatan  kemampuan  berpikir  loritis
memiliki  kategonn sedang. Berdasarkan
perhitungan gain score untuk kelas pengujian
produk termasuk kategori sedang (Meltzer,
2002).
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4. Disseminate

Pada tahap Disse miinate modul
dibeerikan  kepada 4 dosen  Aswaja.
Seluruhnya  memberikan  komentar baik
terhadap modul Aswaja: Biografi, konsep
pemikiran dan karya Abu Hasan al As’ari
yang dikem bangkan. Skor total semua item
komentar dosen terhadap  modul  adalah
1497, Skor maksimal resspon dosen
terhadap modul adalah 416. Hal ini sesuai
dengan  penelitian Sukardiiyono (2013)
bahwa disseminate dilakukukan dengan

mensosoalisasikan hasil penelitian ke
Aswaja lain yang sebidang, dengan harapan
dapat mengimplementasikan hasil

penelitiandalam proses perkuliahan di kelas.
Angket terdiri dari 83 pertanyaan yang
masing-masing pertanyaanmewa Kili  aspek
penilaian modul Aswaja: Biografi, konsep
pemikiran dan karya Abu Hasan al As’ari.
Respon dosen Aswaja menyatakan layak
digunakan dengan meninjau  dari hasil
respon 5 dosen yang menyatakan
“Sangatt Baik” sebagai kesimpulan ak
hirnya.

Kesimpulan dan RekomendasiKesimpulan
Karak teristik modul Aswaja merupakan
modul  Perkuliahan yang dikembangkan
berdasarkan komponen materi perkuliahan
tentang modul Aswaja: Biografi, konsep
pemikiran dan karya Abu Hasan al-
As’ari.Modul inidikategorrikan layaak karena
telah dilakukan uji keelayakan. Sesuai hasil
uji kelayakan modul masuk kateegori layak

dengan memperoleh
perhitungan nilai rata-rata 91.95 penilaian
lebihbesar dari cut off 90.82. Kemampuan
berpikir kritismengalami peningkatan dinilai
uji gain dari hasil preetest dan posst test yang

diperoleh mahasiswa dalam uji coba skala besar.

Kemampuan berpikir kritis mengalami
peningkatan dinilai uji gain dari hasil preetest
dan posst test yang diperoleh mahasiswa
dalam uji coba skala besar. Hasil dari nilai
gain score terno rmalisasi untuk nilai pre test
dan post test termasuk dalam kategori sedang
dengan score 0.55, sehingga dapat
disimpulkan bahwamodul Aswaja: Biografi,
konsep pemikiran dan karya Abu Hasan al
As’ari memenuhi sebagai modul.

Rekomendasi

Modul Aswaja:  Biografi, konsep
pemikiran dan karya Abu Hasan al As’ari
dibutuuhkan untuk dosen dan  mahasiswa
dalam proses perkuliahan. Modul dapat
digunakan sebagaibahan ajarr mahasiswa yang
dapat digunakan di manapun belajar. Modul
Aswaja: Biografi, konsep pemikiran dankarya
Abu Hasan al As’ari menunjukkan bahwa
adanya peningkatan kem ampuan berpikir
kritis tentang konsep pemikiran dan proses
berkaryapada tokoh agama dalam kattegori
sedang yang  didukung dari beberapa
tanggapan terhadapkelayakan modulyang
dapat digunakan dalam perkuliahan.
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